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NII,AI KEARIFAN LOKAI DAI-AM SASTRA NUSANTARA

Surliyarli

1. Pola Budaya Sastra Nusantara

Kar,va sastra sebagai produli budala llmat rnanusia telts berkembang'

Perliembangan[]'a dapat sejalnn delgan pola budala dan peradaban manusia itu

sendiri. Pola budalir lang tampak clalam aktiritas nanusia clari zaman ke zaman

terkait dengan alam pikiran manusia itu sendiri, 1'ang rlle[urut Peursen (1988:34-

rru) berada pada pal'ung alam pikiran mistis, ontologis' dan fungsional Oleh sebab

itu, kebudal'aan manusitr sedikitn-va telah membentuk tigir pola' 1-aitu budar ir mistis'

ontologis, <lan fungsional.

Pola budaya mistis a<ialah pola bu<la1'a 1'ang berada pacia alam pikiran rnistis'

y-aitu alam pikiran 1-ang ditandai oleh rasa takut manusia terha<lap da1'a-da1'a purba

dalam hidrLp dan alam ral'a sehingga manusia mencari stlategi untuk nenenulian

hubungan harnloni antara dirinla dengan cLal'a-da1a liekuatan tenebut Oleh scbab

itu, pola buclala mistis mengandalkan fungsi nlitos Nlitos berfungsi untuk

menl,adarkan manusia bahrta ada liekuatan-kekllatan magis 1'ang mempengaruhi

cLaa menguasai alam serla kehidupan di seliitarnl a Dengan denikian' melelia

berupaya untuli melakulian halmoni denSian alam, misalnl'a dengan melakukair

upacara pegorbanan.

Senrentara itu, dalanl pola buclirl'a otrtologis n'ianusia mrLlai mengambil jarak

terhadap segala sesuatu Iang melingkunginl-a X{anusiir nulai memperoleh

pengertian terhadap liekuirtan rang menggelalilian alan dan dirinl-a Pola pikir ini

aitp lia1i ciisebut sebagai pertLbahan dari mitos ke logos'

Apabila clalan piliiran mistis hubungan subjeli ntanusia dengan objek dtrnia

sarling meresnpi clan saling berpartisipasi dali apabila dnlam pikiran ontologis

hrLbungali itLL bcrsifat distantif, maka clalan piiriran ftrngsional hubungan itu

menrLnjulJ<an lelasi 1'ang bertautan 14isaln)'a' clirlam rnetespons udara panas

manusia tidak iagi bcrnoclal aclaptasi, tnelainlian reorganisasi' vaitu dengan

nrcmbirat alat pengatur suhu udala ata.r air conditictnet
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Dalam pola budaya mistis karla sastra hadir dalam iionstelasi ritual
keagamaan. Dalam acara tersebut, sastrit diangap sebagai pesan r.ang diekspresikan

oleh seorang pauang atau pemuka agama. Ai<an tetapi, pesan itu bulianlah pesan

sang pa!!ang, melainhan pesan dari sesuatu atau sescorang yang diaggap dapat

menguasai sang palang, bahkan manusia keseluruhan..,{dapun sang parrang han1,a

berperan sebagai perantara 1.ang nenlampaikan pesao tersebut. Pesan itu dapat

ben"rujud mantra yang diucaphan sang paw-ang atau kata ltata \.ang didapatnla dari

dunia mimpi atau ketika bera<1a dalam suasana trans (tidak sadar).

Dalam pola budal.a ontologis, karya sastra dapat hadir sebagai ehspresi subjek

sendiri. Misalnya, manusia meluapkan ehspresinl'a dalam bentrik puisi kctika

melakukan pengalaman inderawi: memandang lanskap alam yang indah,

menyaksikan fenomena alam yang ganjil dan menakjubkan, atau menghadapi

nusibah lang terus menghadang.

Dalam pola budal,a fungsional dimungkinkan adanva timbal balik antara

subiek dan objek. Misa1n1.a, pengir sebagai subiek tidak lagi urenanggapi objek
fenomena alam, melainkan menanggapi objek 1'ang diciptakan oleh subjek lainn-va.

Timbal balik demikian dapat kita lihat dalam puisi Subagio Sastrou,ardoyo berjudul
"Asmaradana", yang menanggapi kitab Rcmayona atau lakon rvayang Sinta Obong,

atau puisi "Burak Siluman" karya Ajip Rosidi 1,ang merespons ce ta ralg,at SuDda,

vang berkaitan dengan mahluk halus atau silumau. puisi-prrisi lisan Nusantara
dimodernisasi oleh Asml Sani, Sitor Situmorang, Ramaclhan K.H., Aiip Rosidi,

Rendta, dan tampah n)rata pada puisi Sutardji Calzoum Bachri.

Kembali pada pola budaya mistis, puisi-puisi lisan seperti pantun, mantra atau
jangjarvokan,dalam tradisi Sunda, pada zamannla mentilihi fungsi sosial vang nyata

dibandingkan sebagai sar.ana estetis semata atiru sebagai karya seni. Orang

berpantun tidak untuk meng1ekspresikan kescnian di atas panggung. melainkan

untuk berkenalan, berkasih-kasihan,atau memberi nasihat. pantun befikut
merupakan nasihat agar orang mudajangan ber.sikap takabur:

Arak gajah mandi di sumur

Ambil galah dalam perahu

6rang muda jangan takabur

Cobaan Allah siapa tahu (Redaksi Bailai Pilstaka, 20oB:226)
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Contoh lain aclalah puisi lisan Suncla,

N{arltla ini clibacalian olelt palang trtatt duliun

pilnirs:

mantra Suncla atau iangjarvohan.

atau orang tua kctikil anak sakit

B i s m i I I a hir r o I n nnir r o hin L

U d ng -ucung titl(l I QLLtt-|1 t

Lembang lentbcng ninq da-Qt1n

S euLU eu p1 L.Lt lo'ap(nils

Ityuhrrn ,teun nis ti/)errtiirr/

Nythtotka.ot t1 encrh ti beurelt(l

Ka ntttrang gi.jacLi coi

L cke t e.t1 .j adi a le n gt a

Mulilt ka jati

Mulih ka asal

Rep .silep drsircp kr t seng i(lung Putill
La il a al n i I I a Il a o h nuh tLmr n a du r r ct suu Lull aah

('Bismillaahirrahmaanirrahiim

Uncung uncung di lautan

Lembang-leinbang di daratan

Auak cucu sakit panas

Sernoga dingin di malarn hari

Semoca ler lpl.l m J' .iatrq l cr'

Ke malanggi jadi air

Lemas rnenjadi aletiga

Kembalilah lie asal

Sembuh discmbuhllial sang ir<1ung putih

Laailaahaillallnah muhammadunasuuhrllaah'J (Etti R.S. dkli, 2o12:113-114).

2. Puisi Lisan Nusantara, Nilai I(earifan Lokal, dan Nilai Didaktis

Cenre sastra Indonesia, bail sastra lisan NusaDtara (misalnya mantra, pantun,

mite, legenda, dan dongeng) matlpun sastm modern ( pttisi , prosa -cerpen dan

nolc1. <lan drama) adtrlah materi l ang hams diajarlian dalam mata pelajirran Bahasa

dan Sastra Indonesia di seliolah dan cLi jltlusan sastra Indonesia iitau junrsan
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pe[didikan bahasa dan sastra Indonesia. Penyampaian materi sastra dalam mata

pelajaran te$ebut bermanfaat sebab selain merupakan mated autentil{ yang

berharga, pemerkal,a bahasa dan budala, szrstra jug:r dapat menerampillian

berbahasa, meningkatkan cipta dan rasa. menghaluskan watal(, dan rnenambah

pengalaman buday'a sisrva (Moody, 1971:4; Collie & Slater, 19873-6). Manfaat itu

reler-an pula dengan tuiuan dan fungsi mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia

yang bernafas multikultural, yaitu sebagai sarana pemahaman keberanekaragaman

budala Indonesia melalui khazanah kesusastraan Indonesia.

Puisi-puisi lisan Nusantara merupakan khazanah lang men.r'impan kearitan

budaya Nusantara. Dengan kata lain, puisi-puisi lisan Nusantam mengandung nilai

kearifan lokal masyarakat pemiliknva. Menumt Sutafto (2011: 4J, kearifan loi<al

adalah "keunggulan lokal berupa produk-produk kebudayaan lokal, baik lang
bendalr,i (tangibef maupun yang nonbendawi (irrtonqible). Kearifan lokal ini dapat

dijadikan instrumen untuk menja$.ab tantangan atau menjadi solusi dalam

menghadapi perubahan". Selanjutn-va, dikatakan juga bahu,a setakat ini banyak

\\-acana yang muncul ke ruang publik bahr,a "kearifan lokal yang dimiliki bangsa ini

dapat dimanfaaikan sebagai instrumen untul( membantu generasi kini dan nanti

mengatasi berbagai persoalan l<ehidupan; terutama terliait persoalan jati diri,

matabat, politik, ekonomi, karal<ter, dan pelr-erti bangsa", (Sutafto, 2011:4).

Sementara itu menurut Tiezzi, Marcheitini, clan Rossini (RidNan, zooT), kearifan

lokal berujung pada tradisi atau agama. Akan tetapi untuh sampai pada tradisi 1.ang

mantap diperlukan u,aktLL yang sangat lama, bahl<al dapat melampaui beberapa

generasi. Hal ini disebabkan kearilan lokal mempakan "hasil dan proses tl"ial and

erloi'dari berbagai macam pengetahuan empiris maupun non-empiris atau J.ang

estetik maupun ],ang intuitif (Ridwan. zooT). Dalam masyaraliat Nusantara, kearifan

lohal tecermin pada puisi atau nJEn],iaD raklat, ce ta rak)'at, petuah orang tua atau

kettra rd.rt. .ip.,rccla adal. den luin lrin.

Berikut ini akan disenaraihan contoh kearit'an lohal lang terliandung pada

pepatah, ungkapan, dan semboyan (Sl1tafto, 2014):
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Ungkapan Makna Kearifan Lokal

di mana bumi di pijak, di situ langit

dijtrnjung; lain ladang lain bclalang, lain

lubuk lain ikannla; tlesLt mewcr cata) netlare

mawa tata; seje kulit , seje anggit

Penghargaan terhadap

kemajcmukan

bercatu kita teguh, bercerai kita runtuh Kesatuan dan persatuan

rajin pangkal pandai, hemat pangkal kala Etos belajar dan tidak boros

ringan sama dijinjing, berat sama dipikul Rasa senasib

sepenanggungan/gotong ro)'ong

Puisi lisan Nusantara yang bermuatan kearifan lokal berkemungkinan juga

bernilai didaltis. Telah dijelaskan di atas bahrva kearifam lokal dapat dijadikan

instrumen untuk mengatasi persoalan kehidupan. Dengan demikian. dalam hearifan

Iokal tidak hanla terkandung persoalan, melainkan juga solusi terhadap persoalan

teNebut. Pemahaman ini senada dengan sastra didaktis . Dalam sastra didaktis

persoalan diusung, misaln-va persoalan filsafat, ilmu pengetahuan, dan agama, tidak

dibiarkan atau digantung begitu saja, melainkan diberikan altematif solusinya.

Menurut Abrams (1999), sastra didaktis adalah kaq,a sastm 1,ang didesain

untuk menjelaskan suatu cabang ilmu atau untuk mengukrLhkan suatu tema, doktrin .

moral, religi, atau filsafat dalam bentuk fiksional atau imajinatif. Sebagai contoh,

dalam peribahasa dikatakan bahua sekali lanctLng keuiian, seumtLr lidup orantl tak

percaga atan lnenang jadi ardng, kolah jadi obu. Dalam kedua pelibahasa tersebut

terhandung doktrin atau ajaran moral bahra sekali kita melakukan hesalahan,

kecurangan, atau ketidakjujtuan, maka orang tidak akan percal,a lagi kepada kita.

Demikian pula, dalam satu persaingan, perselisihan, atau perkelahian tidak ada

pil.rak yang diuntungkan; sama rugit't1,-a (yang menang jadi alang, 1'ang kalah jacli

abu).

Kapan peribahasa itu peltama ltali muncul? Sulit untuk menjar,r'abnJ,a, namun

seperti telah dikemukakan di atas, kearifan lol(al teiah menempuh rvaktu yang cukup

panjang dan telah teruji karena melalui proses trrol and error hingga orang

memanfa?tkannya sebagai ajaran mora1.

Karya sastra yang yang bersifat mendidik atau ]ang bernilai didaktis akan

tampak daiam karya sastra yang memiliki label sastra bertendens, sastra terlibat
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(.liteftLtu'e enq.rqe), sastra kcagamaan (misalnl-a, sastra islami), sastra populcr,

sastra perla\ranan atau sastra protcs, sastra propagatlda, atau sastra anah (termasuk

larlg berslnnbcr dari cerita rallaL). ,\kan tetapi, pl'oporsi liedidalrtisan clalam kzrn,ir

sastra tersebut dapat muncul seperti pada gambar piramida terbalik berikut:

Ploporsi Kedidaktisan dalaln Kana Sastra
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